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PERANAN BPSPAMS DALAM PENGELOLAAN PAMSIMAS DI DESA
SERAI WANGI KECAMTAN TALANG MUANDAU KABUPATEN
BENGKALIS

ABSTRAK
ARI GUST| SUTRISNA

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui permasalahan-permasalahan yang terjadi
pada Pamsimas di Desa Serai Wangi dan faktor penghambatnya. Tipe penelitian
berlokasi di Desa Serai Wangi «ecamatan Falang Muandau Kabupaten Bengkalis
menggunakan “metode . pénehtian Kualitatit secaras deskriptif.” Sedangkan teknik
pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam
Penelitian ini-wawancara dilakukan kepada Kepala BPSPAMS sebagai Key Informan
dan informan vyaitu Kepala Desa Serai Wangi, Fasilitator Masyarakat, Masyarakat
Desa Serai Wangi. Penelitian ini menggunakan teori Peranan menurut Soerjono
Soekanto dengan tiga indikator yaitu: Norma — norma, individu dalam masyarakat
sebagai organisasi, individu yang penting bagi structur sosial masyarakat.
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Peran BPSPAMS dalam
pengelolaan Pamsimas Kurang Berperan karena masih banyak terjadi hambatan —
hambatan seperti struktur tanah yang tidak rata, respon pengelola dalam menjalankan
pamsimas yang. lambat, kurangnya pengawasan dalam keamanan Pamsimas yang
menyebabkan terjadinya kehilangan mesin dan masih banyaknya masyarakat yang
ingin menyalur air dari Pamsimas namun belum juga dapat tersalur dan tidak ada
keberlanjutan Program Pamsimas.

Kata Kunci : Peranan, Pamsimas, Pengelolaan
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THE ROLE OF BPSPAMS IN PAMSIMAS MANAGEMENT IN SERAI
WANGI VILLAGE, TALANG MUANDAU DISTRICT, BENGKALIS
REGENCY

ABSTRACT
ARI GUSTI SUTRISNA

This study.was conducted to.determine the problems that occur in Pamsimas in Serai
Wangi Village and the inhibiting factors. This type of research is located in Serai
Wangi Village, Talang Muandau_District, Bengkalis Regency using descriptive
qualitative -research methods."While' ‘the” data /collection techniques by means of
observation, interviews and documentation. In this study, interviews were conducted
with the Head of BPSPAMS as Key Informants and informants, namely the Head of
Serai Wangi Village, Community Facilitator, Serai Wangi Village Community. This
study uses role theory according to Soerjono Soekanto with three indicators, namely:
norms, individuals in society as organizations, individuals who are important for the
social structure of society. Based on the results of this study, it.can be concluded that
the role of BPRSPAMS in the management of PAMSIMAS plays a less role because
there are still many obstacles such as uneven soil structure, the response of managers
in running PAMSIMAS is slow, lack of supervision in Pamsimas security which
causes machine loss and there are still many people those who want to channel water
from Pamsimas but have not been able to channel it and there is no continuity of the
Pamsimas Program.

Keywords :Role, Pamsimas; Management

XiX
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BAB |

PENDAHULUAN

daerah yang dia : ang. Be pemerintahan, dalam
arti luas pe Jjovernment, yakini
segala bent dilakukan seluruh
badan-badan, lembaga 3 ( ) : mpunyai otoriter atau
kewenangan : Asaa gka untuk mencapai suatu
tujuan negara. : : pit-dapat di artikan sebagai
aktivitas atau kegia gsi eksekutif dan stafnya
yaitu presiden, ' 3 Ok paling bawah dengan tujuan
penyelenggaraan negara. Sistem pe ahan negara dapat menunjukkan adanya
lembaga-lembaga negara, hubungan antar lembaga negara, dan bekerjanya lembaga

negara bertujuan untuk membuat negara semakin maju dan sukses sehingga

menciptkan kesejahteraan bagi warga negaranya.
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Tujuan utama dibentuknya suatu pemerintahan yaitu untuk menjaga atau
melindungi sebuah sistem ketertiban sebagaimana masyarakat dapat menjalankan

kehidupannya secara wajar. Pelayanan yang dilakukan kepada masyarakat merupakan

Kesatuan Rep embe : Jatu daerah untuk

melaksana i aerah. Di dalam pe 3 , aerah, mengingat

dari potens k mengedepankan

asas demokrg Maka dari itu,

penyelengga aan kekuasaan yang

luas, otentik, b
Otonomi ad untuk mengurus rumah
tangganya sendiri dala Q %‘ Si (Hes Nogi S. Tangkilisan, 2005).
LA\

Didalam penyelenggaraan oto di indonesia dari masa ke masa,
mempunyai tiga azas yang digunakan dalam penyelenggaran pemerintahan daerah,
yaitu azas desentralisasi, dekonsentrasi dan tugas pembantuan. Pada umumnya azas

tugas pembantuan ditempatkan sebagai prinsip pelengkap dari azas desentralisasi dan
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azas dekonsentrasi karena kewenangan yang diberikan tidak secara utuh, hanya

sebatas pelaksanaan kekuasaan, dan prinsip yang ditetapkan pemerintah pusat sendiri.

Tugas pembantuan.merupakan tugas yang diberikan pemerintah ke daerah dan /

litetapkan oleh
pemberi pada lembaga

pemberi t

efisiensi pe n, dan pelayanan

publik, sert gelolaan bersama
yang dapat tuk memperlancar

pelaksanaan , serta memajukan

maupun dari kabupaten / kota ke desa.

Dalam suatu negara pemerintah memiliki peran yang sangat penting dalam
mengatur dan mengelola masyarakat dalam suatu negara, dengan tujuan untuk

menegakkan hukum dan mewujudkan kesejahteraan rakyatnya. pada dasarnya peran



memiliki arti kedudukan seseorang atau posisi. Peranan juga didefinisikan sebagai
sekelompok perilaku yang diharapkan dimiliki oleh seseorang yang memiliki
kedudukan di dalam masyarakat. Posisi didalam hal ini mengharapkan kedudukan
sebagai posisi tertentu dalam kelompok masyarakat yang barangkali tinggi. Sedang
saja atau rendah. Kedudukan adalah tempat atau posisi seseorang yang memiliki hak
dan kewajiban tertentu, serta_hak-dan kewajiban dapat dikatakan sebagai peran. Oleh

dari itu, kedudukan dapat dikatakan sebagai pemegang peran (role player).

Secara  sosiologis, pengertian peran adalah dinamisasi dari status atau
penggunaan hak — hak dan kewajiban, atau bisa juga disebut status subjektif (Hessel
Nogi S. Tangkilisan, 2005). Apabila seseorang melaksanakan perannya dengan baik,
maka tujuan yang diingkinkan akan akan tercapai-sesual yang diinginkan. Secara
umum, peranan adalah menentukan proses berkelanjutan. Apakah efeknya dinamis
atau statis para pthak dan’ kewajiban di, sebut ‘juga subjektif. Peranan juga dapat

didefinisikan sebagal tugas atau tugas kepada satu orang atau sekelompok orang.

Peran pemerintah desa sangat penting dalam kesejahteraan rakyat pada aspek
ekonomi, sosial dan pendidikan, termasuk'juga kesehatan, seperti memberikan
pengetahuan tentang kesehatan kepada masyarakat sehingga dapat berprilaku baik di
lingkungannya. Adapun fungsi dari pemerintah dari pusat, daerah, dan pedesaan yaitu
meliputi pelayanan terhadap masyarakat seperti pelayanan pembangunan, pelayanan
perlindungan dan pelayanan publik. Dengan pemerintah memberikan pelayanan ini

dapat menciptakan kesejahteraan masyarakat.
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terkait dengan hal yang dimaksud, tugas pembantuan yang diberikan oleh
pemerintah Provinsi Riau selaku pemberi tugas kepada penerima tugas yaitu

pemerintah daerah kabupaten bengkalis untuk melaksanakan program penyediaan air

hidup, sa : eng a kK akan mampu untuk
mempertahs enyedian air bersih
adalah sala p dan merupakan
penentu ke erutama air minum
harus sehat

unsur racun.

memenuhi kehidupannya agar bers at dan bermanfaat. Berdasarkan dari laporan
WHO-Unicef joint monitoring 2004 kinerja dari sektor air minum dan sanitasi di
indonesia dinilai masih rendah, diperkirakan penduduk indonesia tahun 2015 yaitu
218 jita jiwa, dimana ada 103 juta jiwa atau 47% tidak memiliki akses air bersih. Dan

angka yang paling besar dapat terlihat pada penduduk perdesaan yaitu dapat



diperkirakan sekitar 62% atau 73 juta jiwa yang belum memiliki akses air minum dan

air bersih.

Di perdesaan masih banyak masyarakat miskin.yang belum mendapatkan air
bersih yang layak. Selain itu, masyarakat yang tinggal di pinggiran kota (peri-urban)
berpenghasilan rendah, pemukiman dan lingkungan rawa, serta fasilitas sanitasi yang
layak belum tersedia. Airchersih yang layak yaitu sesual kualitas dan kuantitsnya.
Kebutuhan airyang sepantasnya harus terpenuhi. Upaya penyediaan air minum dalam

masyarakat harus sejalan dengan kesehatan dan sanitasi.

Pamsimas-merupakan program Kerja sama antara pemerintah Negara Indonesia
dengan Bank Dunia dan keterlibatan Pemerintah Kabupaten/Kota, Executing agency
Pamsimas yaitu Departement Pekerja Umum dengan dukungan dari lembaga
pelaksana Program lainnya seperti Departement Kesehatan, Departement Dalam
Negri dan Departement Pendidikan:Nasional. Dengan dukungan dari Bank Dunia,
rencana Pamsimas merupakan salah satu rencana dan tindakan nyata pemerintah
(pusat dan daerah) «untuk meningkatkan ketersediaan air minum, penyehatan
lingkungan juga mingkatkan. kesehatan masyarakat, terutama dalam mengurangi
jumlah air. Banyak nya penularan penyakit diare dan penyakit lainnya dari air dan
lingkungan. Pamsimas juga merupakanaset yang diberikan pemerintah kepada
masyakarat yang dikelola BPSPAMS, 100% menjadi milik masyarakat. Dan
merupakan salah satu program lintas kementrian : Bappenas, Kementrian Kesehatan,

Kementrian Pekerja Umum, Kementrian Dalam Negeri, Dan Kementrian Keuangan.
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Sejalan dalam hal ini Pemerintah melaksanakan program Pamsimas yaitu
merupakan sala satu program nasional (pemerintah pusat dan daerah) untuk

meningkatkan akses dari penduduk perdesaan dan peri-urban memiliki fasilitas air

nakan layanan
sarana air minum da itas i an pi idup bersih dan

3bar dari 110 desa

Untuk perdesaan dalam
ana Pamsimas MDGs

tahum 2016 untuk

diiplementasikan mulai 2013 hingg 015 telah dilaksanakan dan akan terus
meningkatkan hak akses fasilitas air minum untuk penduduk pinggiran kota dan
perdesaan dan sanitasi untuk mencapai tujuan akses terhadap air minum dan rencana

Pamsimas  melakukan penyehatan lingkungan pada tahun 2019 dan terus

dilaksanakan pada tahun 2016 hingga tahun 2019 khusus untuk desa-desa dan
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wilayah tersebut. Program Pamsimas Il pelaksanaannya untuk mendukung dua
agenda nasional untuk meningkatkan cakupan penduduk dengan layanan air minum

dan sanitasi memadai, dan berkelanjutan , yaitu 100-100,yaitu 100% air minum dan

)laan  Program

entang Pedoman
a  Keswadayaan
ediaan Dana Sharing
Bengkalis Tahun

Program ini juga bertujuan meningkatkan produktifitas masyarakat dalam

penyediaan air bersih/air minum dan sanitasi dengan cara:
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a. Meningkatkan peran serta masyarakat, melalui aspek perencanaan, pelaksanaan,

pengawasan dan pengendalian, pemanfaatan serta pemeliharaan terhadap sarana

yang telah disediakan;

Melalui Pro Penyediaan Ai Berbasis Masyarakat
(PAMSIMA target 100% akses

air minum i berkels o : negara indonesia,

Berdasarkan UU No. 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah, Pamsimas
merupakan urusan tanggung jawab Pemerintah Daerah. Mendukung Kemampuan dari
Pemerintah Daerah dalam memberikan layanan fasilitas air minum dan sanitasi yang

memenuhi standar pelayanan minimum (SPM), rencana Pamsimas berperan untuk
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memberikan dukungan finansial baik investasi fisik dan investasi berupa sarana dan

prasarana manajement non-material, dukungan teknis maupun pengembangan

kapasitas.

proses

dari masyarakat,

an, melaksanakan

Organisasi pengelola dan pelaksana di tingkat kabupaten/kota dan kecamatan
memberikan dukungan langsung bagi pelaksanaan kegiatan Pamsimas di desa dan

masyarakat.

Untuk pelaksanaan di tingkat Desa dan Masyarakat Yaitu :
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a. Pemerintah Desa/Kelurahan

Pemerintah Desa/Kelurahan merupakan salah satu pelaku kunci dalam program

Pamsimas, meskipun masyarakat-lah yang mengelola dan melaksanakan kegiatan.

kelompok masyarakat seperti Program Jangka Menengah Air Minum, Kesehatan,
dan Sanitasi/PJIM ProAKSi dengan mengunakan metoda MPA (Methodology for

Participatory Assessment).



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

12

¢ memberikan bantuan teknis kepada masyarakat desa, terutama BPSPAMS dan
Kader AMPL, dalam perencanaan, pelaksanaan dan pemantauan program dalam

peningkatan akses air minum, promosi kesehatan, dan sanitasi masyarakat. PJM

generic organisasi

warga yang d organisasi yang sah

R ﬁ
S
-

menerima dan ditentukan berbasis

@)

tanpa calon, tanpa ka disepakati oleh seluruh warga.

Qi‘\“w (

KKM adalah lembaga pengelo sedangkan lembaga pelaksana program
adalah Satuan Pelaksana (Satlak) Program Pamsimas yang dibentuk oleh KKM. Pada
Pamsimas 2008-2012 digunakan istilah LKM (Lembaga Keswadayaan Masyarakat)
utk KKM. Pada Pamsimas 2013-2016 digunakan istilah KKM dan seluruh fungsi

LKM melekat pada KKM ini. Di lokasi yang sudah mempunyai kelompok/organisasi
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keswadayaan sejenis yang dibangun dengan prinsip dan pendekatan yang sama, dapat

menggunakan organisasi yang telah ada.

d. BPSPAMS

nemenuhi  kebutuhan
g realistis agar
gga operasional
dengan baik dan
ditunjang deng ertib - ad : an. pelayanan yang
berkelanjuts engelolas elola of g mewakili masyarakat
dalam hal teknis yang diset elola Sarana Air

KKM melalui

mempertimbangkan upaya keberla ang akan diperlukan pada tahap pasca
program. BPSPAMS merupakan unit otonom atau mempunyai kewenangan untuk
mengatur dan mengelola organisasi secara intern namun tetap dibawah koordinasi

Pemerintah Desa/Kelurahan.
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Adapun rincian tugas dan fungsi dari BPSPAMS vyaitu :

Tugas

[ ]
g
_|
QD
>
Q
Q
QD
—
@D
=
3
QD
w
c
=~
0
=2
0
=

ALNATNEN

e )

Mengidentifikasi sumber potensi kerusakan sarana air minum dan sanitasi, antara
lain :

1. Menginventarisasi sarana dan prasarana sarana air minum dan sanitasi desa.

2. Menyusun rencana kegiatan pengoperasian dan pemeliharaan sarana air minum

dan sanitasi.
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3. Mengoperasikan dan memelihara sarana air minum dan sanitasi desa.
e Mengorganisasi kegiatan: pelestarian sumber air minum, peningkatan Perilaku

Hidup Bersih dan Sehat (di masyarakat dan sekolah), kegiatan kesehatan

e Merealisasikan kegiatan yang te dalam RKM yang berkaitan dengan tahap
Pascakonstruksi dan PJM Pro-Aksi
e Bersama masyarakat menetapkan tarif/iuran pemanfaatan sarana air minum dan

sanitasi untuk pengoperasian dan pemeliharaan.
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e Mengidentifikasi cara-cara unuk meningkatkan pendanaan atau pengembangan
sarana.

e Mengorganisasi kegiatan peningkatan praktek hidup bersih-sehat di masyarakat

o )
e.

dan Penyehatan

punyai kepedulian

dan ketertarikar ) i 1 anitasi di wilayah desa.

Kader AMP BP-SPAMS Kader

AMPL dipi | 1 orang, dan bila

sudah terbe ahan Jumlah kader

AMPL yang ma ibangu : S kat komitmen desa

kecamatan dan kabupaten, me es perencanaan bidang air minum dan
sanitasi di masyarakat, serta dalam pemantauan kinerja pengeloaan air minum dan

sanitasi di desa.

Didalam buku pedoman umum pengelolaan program Pamsimas edisi 2016

Ruang lingku program pamsimas mencakup lima komponen program :
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Pemberdaya\an masyarakat dan pengembangan kelembagaan daerah dan desa

Peningkatan perilaku higenis dan pelayanan sanitasi

3. Penyediaan sarana air minum dan sanitasi umum
4.
5.
Prinsip p Lﬁ
1. Berba : seperti pemilihan
ﬁ sipasi aktif dari
masyar. :y
2. Kemitr g rintah daerah dan
masyara ﬂ sebagai fasilitator
3. Partisipa g‘ an,pengawasan dan
pemanfaa " lam semua kegiatan
/
4, 'Q dengan masyarakat dan
Q @ S at menga ses semua kegiatan melalui
. (ye
data / informasi melalui mee
5. Tanggap kebutuhan; Menyelenggarakan kegiatan perencanaan Pamsimas sesuai

kebutuhan masyarakat. Memperbaiki fasilitas air minum, sanitasi dan kesehatan
dengan memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada masyarakat untuk

memilih dan membicarakan dalam proses Pamsimas.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

18

6. Tepat mutu; Berarti kontruksi berkualitas tinggi. Semua fasilitas yang dibangun

dengan bahan berkualitas tinggi harus memenuhi standar desain / standar teknis

yang telah ditetapkan.

donesia  Nomor
Penyediaan Air

Minum dan rbasis M: +_ rakat (P AMS ggaran 2010-2012

pemberdayaan yang

dan dilaksanakan

Bahwasannya pelaksanaa melibatkan dan bekerja sama dengan
kementrian kesehatan dan kementrianndalam negeri sesuai tugas dan
fungsinya masing-masing dalam pedoman Pamsimas.

c. Bahwa nama desa sasaran Pamsimas yang ditetapkan melalui surat keputusan

ini diperoleh dari usulan Bupati/Walikota atau ketua DPMU Program
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Pamsimas Kabupaten/Kota yang telah diverifikasi oleh Satker PKP Air

Minum Provinsi dan CPMU Pamsimas.

Dalam pengambilan keputusan Penempatan Sasaran untuk Desa Pamsimas, kita

Minum dan
012 Menurut
TS/DC/.2012

| Bantan Tengah

eluk Lancar

| Api-Api

Temiang

Tenggayun

Bukit Batu

Buruk Bakul

Suka Jadi

Parit 1 Api-Api

Sepahat

Tanjung Leban

Sungai Selari

Bukit Kerikil

Siak Kecil

Langkat

Sadar Jaya

Tanjung Belit

Lubuk Gaung

Sungai Linau
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4

Muara Dua

Sungai Siput®

Sepotong®

Tanjung Damai®

Sumber Jaya

)
‘l

-

st

\ ) !
i -

anjung Kapal

utan Panjang

erkul®

Teluk Lecah®

| Sungai Cingam®

Batu Panjang

Parit Kebumen

-
o~ N

Darul Aman

Makeruh

Pangkalan Nyirih

Titi Akar

Kadur

Tanjung Medang

Teluk Rhu

Tanjung Punak

Mandau

Bumbung

Kesumbu Ampai

Sebangar

Harapan Baru

Talang Mandi
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1 2 3 4
Petani
Pematang Pudu
Balai Makam
Babussalam
Air Jamban
Balik Alam
Wangi
Serai
Nﬁ?\sﬁp‘s ' k Serai Timur
\'.‘.\\ ingin
ala Penaso
lai Raja
itian Antui
alai Pungut
-~ - uara Basung
Juml ! L 77
Sumber : Modifi Z X
Salah s am pencapaian- n-ini & Talang Muandau
Kabupaten . Keca Ini i sembilan (9) Desa
)
yaitu Serai 5 i EJ@Q{NB ibur, Tasik Serai, Tasik
Serai Barat, T Kabupaten Bengkalis
merupakan Daer ggi dan tercepat maka
mermintaan dan kebu meningkat, salah satunya di
Kecamatan Talang Muandau uhi kebutuhan masyarakat Kabupaten

Bengkalis telah menyediakan rencana sarana dan prasarana seperti Pamsimas.
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Tabel 1.2 : Jumlah Desa yang Terealisasi Program Nasional Penyediaan Air
Minum dan Sanitasi Berbasis Masyarakat di Kecamatan Talang

Muandau Kabupaten Bengkalis.

Tahun Nama Desa Total RKM Keterangan
Serai Wangi Rp 275.000.000 PAMSIMAS REGULER
2010 Tasik Seral Rp 473.630.358 PAMSIMAS REGULER
Tasik Serai Timur | Rp 280.653.355 PAMSIMAS REGULER
2011 Beringin Rp-275.000.000 PAMSIMAS REGULER
Kuala Penaso Rp 275.000:000 PAMSIMAS REGULER
2012 Serai Wangi Rp 250.000.000 PAMSIMAS HDI
Tasik Serai Rp 250.000.000 PAMSIMAS HDI

Sumber : Dinas Tata Ruang, Tata Kota dan Pemukiman 2022

Rencana Kerja Masyarakat (RKM) yaitu rencana kerja yang disiapkan oleh
masyarakat dan difasilitasi oleh Fasilitaor Keberlanjutan (FK) kepada kelompok kerja

Air Minum Penyehatan Lingkungan (Pokja AMPL) Kabupaten / Kota.

Dapat diketahui dari tabel pada tahun 2010 terlihat bahwasannya ada tiga Desa
yang Terealisasi mendapat' Program Nasional-Penyediaan Air Minum dan Sanitasi
Berbasis Masyarakat. Termasuk desa Serai Wangi, Tasik Seral dan Tasik Serai Timur

dengan itu mendapatkan Program Pamsimas Reguler.

Pamsimas Reguler merupakan salah satutarget Kabupaten / Kota yang dilakukan
oleh Pemerintah Pusat. Komposisi dananya menyumbang 80% dari dana APBN. Dan
minimal sumbangan masyarakat sebesar 20% dari total biaya RKM, dari uang tunai
(in cash) minimal 4% dan dalam bentuk barang (in kind) minimal 16%, merupakan
penyediaan dana untuk kegiatan msyarakat, rencana dan kegiatan masyarakat yang

ditentukan dalam RKM.
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Pada tahun 2011 diatas Desa yang Terealisasi Program Penyediaan Air Minum
dan Sanitasi Berbasis Masyarakat (PAMSIMAS) adalah Beringin dan Kuala Penaso
Keduan Desa tersebut mendapatkan di keterangan yaitu Pamsimas Reguler, total nilai

RKM dari masing-masing Desa.sama yaitu senilai Rp 275.000.000.

Pamsimas Hibah Insentif Desa / Kelurahan (HID) Bertujuan untuk memberikan
penghargaan atau reward kepada sejumlah Desa/# Kelurahan yang telah menerima
rencana Pamsimas, serta untuk meningkatkan dan memperluas cakupan layanan Air

Minum dan Sanitasi Berbasis Masyarakat (PAMSIMAS) di Desa.

Pada tahun 2012 terdapat dua Desa yang terealiasi mendapatkan Program
Pamsimas yaitu Desa Serai Wangi dan Desa Tasik Serai. Pada tahun 2010 Desa Serai
Wangi dan Desa Tasik serai sudah mendapatkan Program Pamsimas tetapi pada
Tahun 2012 Desa Serai Wangi dan Desa Tasik Serai_mendapatkan lagi Program
Pamsimas Nasional Penyediaan/Air: Minum dan Sanitasi Berbasis Masyarakat
(PAMSIMAS), hal ini disebabkan karena pada saat dilakukan pemantauan yang
dicantumkan oleh penulis status BPSPAMS menunjukkan bahwa Desa Serai Wangi
dan Desa Tasik Serai secara aktif melaksanakan rencana Pamsimas, sehingga Desa

serai Wangi dan Desa Tasik Serai menerima Hibah Insentif Desa / Kelurahan.

Anggaran pembangunan tahunan yang disediakan oleh Pemerintah Kabupaten
Bengkalis untuk mewujudkan Visi & Misi Pemerintahan Kabupaten Bengkalis yang

ingin berkembang secara adil dan mewujudkan kesejahteraan kepada seluruh lapisan
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Masyarakat. Pemerintah Kabupaten Bengkalis telah membuktikan hal ini kepada

setiap Kabupaten yang ada, dan tanpa terkecuali Daerah Kecamatan Talang

Muandau.

Masyarakat secara

as, kontinuitas dan

adalah aspek — aspek monitoring elanjutan: Dalam buku petunjuk teknis

penguatan berkelanjutan Program Pamsimas edisi 2013.
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1. Efektivitas keberlanjutan sistem yang meliputi kualitas sistem, keberfungsian
dan keungan.

2. Efektivitas penggunaan, terutama untuk mengetahui pertambahan akses

Tabel 1.3: 1 s ( : ¢ laksanaan Kegiatan

alang Muandau

Status
BPSAM
S
Tahun Kran
umum
(unit)
Wangi - Aktif
Tasik .
2010 | Serai - | Akt
Tasik Kurang
Seral 1217 akiif
Timur
Kuala Tidak
Penaso 1 ) ) i 210 i 2 Aktif
2011
N Kurang
Beringin 1 - 1 - 156 - 2 Aktif

Sumber : Dinas Tata Ruang, Tata Kota dan Pemukiman 2022
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Dapat dilihat dari pada tahun 2010 Desa Serai Wangi, Desa Tasik Serai, Desa
Tasik Serai Timur sudah terlaksana monitoring. Dapat dilihat pada Desa Tasik Serai

Timur yang kurang aktif berbeda dengan Desa Serai Wangi dan Desa Tasik Serai

ng telah dilakukan
monitoring. Desa Beringin dan

satu Desa Pr

Dalam penelitian ini peneliti hanya membagi pada satu topik penelitian yaitu
pada Desa Serai Wangi. Desa Serai Wangi adalah salah satu Di Kecamatan Talang
Muandau. Seperti dapat dilihat pada tabel diatas, pendataan Desa Serai Wangi sudah
mendapatkan sarana dan prasarana Pamsimas pada tahun 2010 setelah peneliti

melakukan observasi terdapat 73 rumah masyarakat yang tersalur ke Pamsimas dan
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berdasarkan dari hasil identifikasi banyak ditemukan bahwa selama ini pengelolaan
Pamsimas masih banyak mengalami permasalahan seperti manajemen perawatan

pada Pamsimas Desa Serai Wangi masih banyak menimbulkan permasalahan seperti

Kabupaten Bengkalis p . mengambil judul ‘ g akan ada beberapa
fenomena — ang t i

1. Terindike K asyaraka in pgram Pamsimas yang

mesin (Dong Feng) dan satu mesin air sehingga membuat Pamsimas tidak

beroperasi dengan baik hingga saat ini.

Berdasarkan dari fenomena tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul : Peranan BPSPAMS dalam Pengelolaan PAMSIMAS di Desa Serai

Wangi Kecamatan Talang Muandau Kabupaten Bengkalis
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B. Perumusan Masalah

Berdasarkan fenomena-fenomena diatas yang telah dipaparkan, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini yaitu Bagaimana Peranan BPSPAMS dalam

2. Untuk mengetahui hambatan —hambatan dalam pengelolaan Pamsimas yang
telah ada sehinggak tidak berjalannya Program Pamasimas di Desa Serai
Wangi.

2. Kegunaan Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan penulis yaitu :
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a. Manfaat Teoritis

e Hasil penelitian ini digunakan sebagai bahan referensi sebagai ilmu

pengembangan akademik

Peneliti berharap ini dapat memberikan wawasan kepada masyarakat
tentang pentingnya pastisipasi dalam mendapatkan akses air bersih.
Memungkinkan masyarakat untuk berperan aktif dalam Program Pamsimas

dan Memiliki rasa memiliki
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STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA BERFIKIR

Pemerinta

berikut.

diperintah memiliki kepat

2. Setelah ditambah awalan “pe” menjadi pemerintah. Yang berarti badan yang
melakukan kekuasaan memerintah.
3. Setelah ditambah lagi akhiran “an” menjadi Pemerintahan berarti perbuatan,

cara, hal atau urusan dari badan yang memerintah tersebut.

31
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Kemudian Indroharto (dalam Ridwan HR, 2006;83) mengelompokkan organ

pemerintahan atau tata usaha negara itu diantaranya :

a. Instansi — instansi resmi Pemerintah yang berada di bawah Presiden sebagai

b. S : ! ekuasaan

elaksanakan

C.

d ’emerintah dengan

e turan Perundang —

Menurut han dalam arti luas adalah
segala urusan ya ggarakan kesejahteraan

i il diarti . .
adi- diartikan sebagai pemerintah

W0

yang hanya menjalankan tugas e melainkan juga meliputi tugas — tugas

lainnya termasuk legislatif dan yudikatif.

Menurut (Wirman Syafri, 2012; 134) Dalam arti luas pemerintah dapat diartikan

segala usaha yang dilakukan oleh institusi negara untuk mencapai tujuan kenegaraan.
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Dari beberapa teori di atas yang mengartikan pemerintahan itu sebagai suatu
organisasi dari orang — orang yang mempunyai kekuasaan. Maka dapat disimpulkan

bahwa Pemerintahan adalah suatu lembaga yang mewakili rakyat untuk mengatur

mempertahankan

[ahun 2014 Tentang
erah Otonom yang
yang mempunyai

rusan pemerintahan

ayat (5) disebutkan bahwa Pemerintahan Daerah adalah penyelenggaraan urusan
pemerintahan oleh Pemerintah Daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
menurut asas otonomi dan Tugas Pembantuan dengan prinsip otonomi seluas-luasnya

dalam sistem dan prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia sebagaimana
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dimaksud dalam Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945. Dalam
Pasal 35 ayat (1) Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 dijelaskan bahwa

Dinas Daerah Kabupaten/Kota merupakan unsur pelaksana Urusan Pemerintahan

tur mengenai
asal 18B. Sistem
diatur lebih lanjut
Daerah provinsi,

an pemerintahan

et )

RS ) \
> (D
QD
>
o
@D
=
=
c
=
QD
>
o
QD
@D
=
QD
=

B
<<
<>

kecuali urusan
pemerintaha

“Pasal 18 A

ke 1

oleh sejumlah orang saling

Menurut (Hanif 2 adale uatu wilayah yang ditinggali

We

up bergotong royong, memiliki adat
istiadatnya yang relatif sama, dan mempunyai tata-cara sendiri dalam mengatur

kehidupan kemasyarakatannya.

Lalu dalam buku pedoman standar layanan informasi publik untuk Pemerintahan

Desa sesuai Undang — Undang Undang Nomor 14 tahun 2008 tentang Keterbukaan
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Informasi Publik (UU KIP), maka Pemerintah Desa adalah badan publik yang

memiliki kewajiban dalam pengelolaan dan pelayanan informasi publik yakni:

layanan informasi

publik sesuz an yang berlaku;

e. Menganggarka i cars an informasi publik,

sesuai pera

publik, dengan

mengelola informasi publik if dan efisien sehingga dapat diakses

dengan mudah

h. Memberikan tanggapan atas keberatan yang diajukan oleh permohonan informasi

publik yang mengajukan keberatan;
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i. Membuat dan mengumumkan laporan tentang layanan informasi publik sesuai

dengan PERKI No. 1 Tahun 2010, sewrta menyampaikan salinan laporan kepada

komisi informasi;

‘M‘I Q ﬂ" \‘\.‘v& | desa dan desa adat

mengurus

eV
0
-

4
D

s
o
(@)
=
QD
N
c.
o
QD
=)

prakarsa

adat.

1. Penataan desa

Penataan sebagaimana dimaksud pada ayat 1 berdasarkan hasil evaluasi tingkat
perkembangan pemerintahan desa sesuai dengan ketentuan peraturan perundan —

undangan.

Penataan sebagaimana dimaksud pada ayat 1 bertujuan:
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D

. Mewujudkan efektifitas penyelenggaraan pemerintahan desa;

(ox

. Mempercepat peningkatan kesejahteraan masyarakat desa;

o

%" W ““‘*

Kewenangan desa melip dibidang penyelengaraan pemerintahan
desa, pelaksanaan pembangunan desa, pe,binaan kemasyarakatan desa, dan
pemberdayaan masyarakat desa berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan

adat istiadat desa.

Kewenangan desa meliputi:
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a. Kewenangan berdasarkan hak asal usul;

b. Kewenangan lokal berskala desa;

perun

Pelaksana ang erdasarkan ha an kewenangan lokal
berskala des 13 3 an b diatur dan diurus

oleh desa.

4. Musyawarah desa

Musyawarah desa merupakan forum permusyawaratan yang diikuti oleh badan
permusyawaratan desa, pemerintah desa, dan unsur masyarakat desa untuk
memusyawarakan hal yang bersifat strategis dalam penyelenggaraan pemerintahan

desa
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Hal yang bersifat strategis pada ayat 1 meliputi:

a. Penataan desa;

Perencanaan de

dapat disimpulkan

bahwasannya P adalah . pin oleh Pemerintah

Menurut (Hessel Nogi S. 005; 43) Secara sosiologi, pengertian
peran adalah dinamisasi dari status atau penggunaan hak — hak dan kewajiban, atau

bisa juga disebut status subjektif.

Lalu menurut Soejono Soekanto (2012; 212) memberikan pengertian tentang

peranan merupakan aspek dinamis kedudukan (status). Apabila sesorang
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melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya maka ia

menjalankan suatu peranan.

Teori peran (Role_Theori) secara prinsip memberikan definisi terhadap peranan

membagi i : i perar ah-istilah tersebut

sebagai be

1. Orang-

hubunga

dengan peran yait on) ana terdapat harapan-harapan

- LU
orang lain pada umumnya t aku yang pantas, yang seharusnya di
tunjukkan oleh seseorang yang memiliki peran tertentu. b) Norma, hanya berupa
salah satu harapan. ¢) Wujud perilaku Peran dibuktikan dalam perilaku oleh
actor. d) Penilaian dan sanksi penilaian dan sanksi dapat dating dari orang lain

maupun dari dalam diri sendiri.
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(Soerjono Soekanto, 2002 ; 243) mengemukakan peranan mencakup, tiga hal

yaitu:

1. Peranan meliputi _norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat

a5

3
@D
>
o
c
o
|
Fay
wn
&
Q ‘ I-\ n‘ I t
4

disetiap jenjang pemerintahan.

Judistira (dalam Giroth, 2004;25-26) bahwa, teori peranan adalah teori yang

merupakan perpaduan berbagai teori, orientasi, maupun disiplin ilmu, selain
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psikologi, teori peranan berwal dari dan masih tetap digunakan dalam sosiologi dan

antropologi.

(Soekanto, 2002; 243) Peran merupakan aspek. dinamis kedudukan (status),

yang diharapkan

untuk menyelesaikan

tujuan organisasi; proses yang memberikan pengawasan pada semua hal yang terlibat

dalam pelaksanaan kebijakan dan pencapaian tujuan.
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Menurut Wayong (2009 : 54) pengertian pengelolaan adalah serangkaian

kegiatan yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, petunjuk pelaksanaan,

pengendalian dan pengawasan.

bahwa istilah

b. Fungsi Pengelolaa ‘ ‘ ‘ ““

Berdasarkan fungsi dari pe anajemen) tersebut, dapat disimpulkan
dalam melakukan pengelolaan memiliki tahapan seperti  perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Fungsi — fungsi pengelolaan

(manajemen) ini bersifat universal.



44

Menurut melayu hasibuan (2004,40-41) manajemen atau pengelolaan terdapat

beberapa fungsi yaitu:

1. Perencanaan

Pengarahan ad uk_memberikan penjelasan, petunjuk,

Q{“‘\\‘

serta pertimbangan dan b adap para petugas yang terlibat, baik

~

1]

-

.=

=

-

= O rdinasi untuk mencapai
x =

= =

=

— T

= = 2.

E. ; ntuk menetapkan,
< &

ﬂ ;— ang dipandang. Seperti
=

E f bentuk Iministrasi sesorang
a2

_—r mencapai tujuan.

w =

s = 3.

E =

Hl

=

secara struktural maupun secara fungsional agar pelaksanaan tugas berjalan
dengan lancar dalam rangka untuk mencapai suatu tujuan.
4. Pengendalian adalah proses memantau kegiatan untuk memastikan bahwa

kegiatan untuk memastikan bahwa kegiatan tersebut delegasi diselesaikan seperti
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yang telah direncanakan dan proses mengkoreksi setiap penyimpangan yang
berarti. Dan pengendalian dapat dilihat dari fungsi pengawasan. Fungsi ini

diperlukan untuk menjamin terlaksananya berbagai kegiatan dalam rangka

pemborosan da ak ¢ dala gal : etiap organisasi pasti
memerlukan syst jelolaan ya ik, K A ta danya pengelolaan atau
manajemen yang ba a UsS al _ﬁ’ idak akan mampu

mencapai tuj

bertentangan. Pengelolaan © an untuk menjaga keseimbangan antara
tujuan — tujuan, sasaran dan kegiatan — kegiatan yang saling bertentangan

dari pihak yang memiliki kepentingan di dalam organisasi.
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3. Untuk mencapai efisensi dan efektivitas. Suatu kerja organisasi dapat diukur

dengan banyaknya cara yang berbeda. Salah satu cara yang umum yaitu

efisiensi dan efektivitas.

pelayanan & ) itasi te 1enj b Pemerintah Daerah.
Untuk men y kapasitas Pemerintah Daerah da nyediakan layanan air

minum dan i ya ana al (SPM), Program

melalui keterlibatan masyarakat (pe dan laki-laki, kaya dan miskin, dan lain-
lain) dan pendekatan yang tanggap terhadap kebutuhan  masyarakat
(demandresponsiveapproach) Kedua pendekatan tersebut dilakukan melalui proses

pemberdayaan masyarakat untuk menumbuhkan prakarsa, inisiatif, dan partisipasi

aktif masyarakat dalam memutuskan, merencanakan, menyiapkan, melaksanakan,
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mengoperasikan dan memelihara sarana yang telah dibangun, serta melanjutkan

kegiatan peningkatan derajat kesehatan di masyarakat termasuk di lingkungan

sekolah.

a. Manfaat pedoman
Program Pamsimas adalah program yang bersifat nasional dan melibatkan
berbagai unsur dan pihak dengan para pelaku yang berbeda baik dari kedudukan dan

pengetahuan sehingga memerlukan pedoman yang mengatur pelaksanaannya.
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Sekurang-kurangnya terdapat 4 (empat) hal yang diharapkan tercapai dengan adanya

pedoman ini, meliputi hal-hal sebagai berikut:

1) Ada kesamaan pandang antara pelaku Pamsimas di berbagai tataran mengenai

2) Ade agi - | nakan kegiatan

3) Ada stanc ] amsimas di desa

nasional untuk

4) Memudahk aplikasi atau adopsi terkai ; asi program oleh para

periurban.

Tujuan Program Pamsimas dapat terwujud apabila sasaran program di bawah ini
tercapai, adapun indikator kinerja kunci (key performance indicator/KPI) Program

Pamsimas, yaitu:
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1) Terdapat tambahan 22.1 juta penduduk yang dapat mengakses sarana air
minum aman2 dan berkelanjutan;

2) Terdapat tambahan 14.9 juta penduduk yang dapat mengakses sarana sanitasi

penduduknnya
N
4) M %} 70% h% Ars ila - Jci Tangan Pakai

5) Minima 0 [ ‘ en_perencanaan daerah
pengarusutamaan

ngunan air minum dan

c. Sasaran Pamsimas
Sasaran Program Pamsimas adalah kabupaten yang memiliki cakupan pelayanan
air minum aman perdesaan yang belum mencapai 100%. Penetapan kabupaten
sasaran dilakukan oleh Pemerintah Pusat berdasarkan minat Pemerintah Kabupaten,

sedangkan pemilihan desa sasaran dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten yang
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bersangkutan. Target desa sasaran Program Pamsimas adalah kurang lebih 27.000

desa (2008-2020). Mulai tahun 2016, Pamsimas akan melaksanakan pendampingan di

15.000 desa baru (yang belum pernah mendapatkan program Pamsimas sebelumnya),

3) Cakupan aks asi layak belum men 0% awah 62.41%;

4) Prevale ‘ ' —ei akit. ditularkan melalui air dan

7) Adanya pernyataan kesanggupan masyarakat untuk:

a. Menyediakan Kader Pemberdayaan Masyarakat (KPM) vyang akan

fokusmenangani bidang AMPL (selanjutnya disebut dengan Kader AMPL);
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b. Menyediakan kontribusi sebesar minimal 20% dari kebutuhan biaya

RKM,yang terdiri dari 4 % dalam bentuk uang tunai (in-cash) dan 16 %

dalambentuk natura (in-kind);

aktif dalam semua kegiatan dan bertanggung jawab terhadap pengelolaan sarana

air minum dan sanitasi;

4) Keberpihakan pada Masyarakat Miskin - Program Pamsimas memastikan

masyarakat miskin mendapatkan akses air minum dan sanitasi yang aman;
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5) Akses bagi Semua Masyarakat - Program Pamsimas memastikan semua

masyarakat termasuk masyarakat berkebutuhan khusus (penyandang disabilitas)

dapat mengakses air minum dan sanitasi yang layak dan berkelanjutan;

8) Transps L t o| ';' Kegia an pengelolaan hasil
ka dan dapat

asyarakat berhak

10. Hibah Insentif
Hibah insentif untuk desa dan kabupaten dilaksanakan sebagai dukungan
pengembangan jangkauan dan kualitas pelayanan serta perbaikan kinerja SPAM
perdesaan untuk memastikan keberlanjutan pelayanan air minum dan sanitasi tingkat

desa. Hibah akan diberikan kepada desa dan kabupaten yang telah melaksanakan
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Pamsimas dengan Kinerja yang baik atau masih membutuhkan dukungan untuk
mengatasi kesenjangan antara kondisi pelayanan SPAM saat ini dengan minimal

pelayanan yang harus tersedia. Selain itu, Pamsimas bekerjasama dengan Program

0lé ‘ ipta Karya memberikan
\\ﬁ\‘ ..s‘ riteria  untuk
ﬁ gka percepatan
" 4

anitasi Perdesaan

sanitasi perdesaan

dan Asosiasi Pengelola

bertanggung jawab

(1 Peningkatan kinerja BPSPAMS sebagai pengelola SPAM terbangun dan

kegiatan kesehatan di tingkat desa;

2) Pembentukan dan Penguatan Asosiasi Pengelola SPAMS Perdesaan
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Asosiasi Pengelola SPAMS Perdesaan adalah wadah/forum bagi kelompok
pengelola SPAM di perdesaan (melalui Program Pamsimas maupun non Pamsimas)

yang berada di dalam satu wilayah administrasi kabupaten dan mewakili masyarakat

sehingga ' : i i dif ‘f i oleh Program

Pamsimas.

Air Minum dan
a tersebut, sehingga
pelayanan SPAM
salah satu agenda

Pemerintah Kabupat air minum dan sanitasi

Program Pamsimas telah meng angkan sistem informasi manajemen (SI1M)
yang digunakan sebagai alat untuk memantau pelaksanaan dan pencapaian program,
serta sebagai dasar pengambilan keputusan terkait perencanaan dan penganggaran

program air minum dan sanitasi perdesaan. SIM Pamsimas meliputi informasi

kegiatan, capaian dan Kinerja pelaksanaan, maupun kinerja kelembagaan pasca
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program SPAMS perdesaan. Pada tahap pasca program, sistem pengelolaan data dan

informasi SPAMS perdesaan diharapkan dapat menjadi

bagian dari sistem

pemantauan pemerintah dan pemerintah daerah untuk bidang air minum dan sanitasi

perdesaan.

No

1 |Muttofi’a »

Persamaan

Menggunakan
Metode Kualitatif

Salpiana [Sanitasi Berbasis Masyarakat

(Pamsimas) di Kecamatan

2015

terletak pada
lokasi desa

Persamaan
Nur ved * menggunakan
2| Ishobatul mh o metod-e )
(PAMSIMAS) DI C okasi penilitian Kuantitatif
lima Kalirandugede Kecamatan
Cepirang Kabupaten Kendal
Pelaksanaan Program Perbedaan Persamaan
Mega [Penyediaan Air Minum dan penilitian ini Penelitian

dilaksanakan di

Kabupaten
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Pinggir Kabupaten Bengkalis

=

AN ) Bl

Dewi

Lestari

HnANR.

penilitian dan
Metode Penelitian
menggunakan

metode

Bengkalis dan
penarikan Sampel
menggunakan
Purposif
Sampling

Persamaan

Persamaan
menggunakan
metode
Kuantitatif
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Gambar I1.2: Bagan Kerangka Pikiran Tentang Peranan BPSPAMS Dalam
Pengelolaan Pamsimas Di Desa Serai Wangi Kecamatan Talang

Muandau Kabupeten Bengkalis.

0, 2002 ; 243)

Syarakat sebagai

g bagi struktur

D. Konsep Operasional
Konsep operasional merupakan konsep yang digunakan untuk memberikan
gambaran dalam bentuk nyata dari konsep teori agar mudah dipahami dan juga dapat

diukur sesuai realita.
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Pemerintahan, adalah proses atau cara, pembuatan memerintah dan segala

urusan yang dilakukan oleh suatu negara dalam menyelenggarakan

kesejahteraan masyarakat dan kepentingan negara.

dalah Kkepa gai unsur penyelenggara

“m“\ ‘ .%o n, pemerintahan

sebuah pedoman perilaku yang sudah ada didalam suatu kelompok
masyarakat.
individu dalam masyarakat sebagai organisasi adalah organisasi yang

dibentuk oleh sekelompok individu dan saling bekerja sama.
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i. Individu yang penting bagi structur sosial masyarakat adalah didalam
struktur sosial individu merupakan sebuah unit terkecil yaitu ketika individu

tersebut membentuk sebuah kelompok-kelompok sosial yang berdasarkan

npok berkontribusi dalam
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Tabel 11.3:  Operasional Variabel Tentang Peranan BPSPAMS Dalam Pengelolaan
Pamsimas Di Desa Serai Wangi Kecamatan Talang Muandau
Kabupeten Bengkalis.

Sub Indikator
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Metode : - er jan' BPSPAMS dalam
Pengelolaan uandau Kabupeten

Bengkalis.

Desa Serai Wangi sebagai tempa si penelitian adalah (a) Terindikasi masih
banyaknya masyarakat penerima Program Pamsimas yang komplain karena seringnya
air tidak berjalan dengan normal dan mesin mati. (b) Terindikasi pada beberapa

rumah warga juga terdapat beberapa permasalahan dalam pengaliran air yang tidak

proporsional air yang masuk kerumah terlalu lambat dan Pamsimas Desa Serai Wangi

61
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juga mengalami kehilangan satu unit mesin (Dong Feng) dan mesin air sehingga

membuat Pamsimas tidak beroperasi dengan baik hingga saat ini.

C. Informan dan Key Informan Penelitian

entang Peranan
esa Serai Wangi

Untuk Kepala Desa, Ketua BPSP ator Masyarakat, Masyarakat Desa
Serai Wangi yaitu mengunakan teknik purposive sampling. Purposive Sampling
menurut (Sugiyono,2011; 68) adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan

tertentu. Menggunakan teknik ini karena teknik penentuan sampel dengan
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pertimbangan tertentu, alasan menggunakan metode tersebut karena langsung kepada

orang yang ahli atau lebih memahami permasalahannya.

E. Jenis dan Sumber.Data

g dilapangan
erkaitan dengan
ranan Pemerintah

ecamatan Talang

‘_"

dan j tida QI ;
an juga yang ti u““‘

F. Teknik Pengumpulan Da
1. Observasi

Observasi diartikan sebagai suatu aktivitas sempit, yakni memperhatikan

sesuatu hanya dengan mata telanjang (Kun Maryati, 2007; 133). Yaitu

mengamati langsung objek yang diteliti atau langsung turun kelapangan yaitu di
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Desa Serai Wangi dengan alasan untuk mendapatkan data dan mengetahui
Peranan yang dilakukan Pemerintah Desa.

2. Wawancara

ko antara peneliti dengan

"mm“‘ .!'3 )

vancara Secara

atau arsip dan

dilapangan tempat

dil . Kemu q
ilapangan. Kem Q ““

berbentuk uraian dan selanjt

H. Jadwal Waktu Kegiatan Penelitian
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Tabel 111.2 :  Jadwal Waktu Penelitian Tentang Peranan BPSPAMS Dalam
Pengelolaan Pamsimas Di Desa Serai Wangi Kecamatan Talang
Muandau Kabupeten Bengkalis.

Bulan dan Mingguan Tahun 2021-2022
No Jenis Januari- Maret- Mei- November-
Kegiatan Februari April oktober Januari
11234 213|4 ALs 11234
1 | Penyusunan UP
2 Seminar UP
. Perbaikan Hasil
Seminar
Penelitian
’ Lapangan
. Pengelolaan
Data
Bimbingan
° Skripsi
7 Ujian Skripsi
Revisi dan
8 pengesahan
skripsi
Penyerahan
’ Skripsi
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BAB IV

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Talang M as wilayah dalam

Program T man 75 Ha, lahan
pungut 300 tanah kas Desa 14
Ha dan tanah pe - da sa erwujud hanya 100 Ha

kekurangan

/)
. ¥ o
as . ~“

\\‘-"

Pada tanggal 05 April 1994 te 915 Kepala desa yang ditunjuk langsung
oleh KUPT yang pada saat itu dijabat oleh Bapak A. Basuki selama 2 tahun yakni
dari tanggal 05 April 1994 s/d 05 April 1996, masih disebut Desa Trans HTI Tasik
Serai dan belum juga diakui sebagai Desa di Kabupaten Bengkalis, namun seluruh

Pemerintah Desa di tatar selama 1 bulan di balai latihan Trans Pekanbaru. Dalam

66
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masa jabatan bapak A. Basuki selaku Pjs, Kepala Desa pada tanggal 09 Juli 1995
barulah datang utusan dari kantor camat Mandau untuk memilih nama Desa ini dan

dari berpuluh — puluh nama Desa yang diajukan salah seorang warga mengajukan

Desa Se gin ' 0 -‘ﬂ" lingi perkebunan

sawit masyarak ak Peme 3 engan Pemerintahan

segi jumlah penduduk, sebagian besa duduknya adalah pendatang.

Penduduk Desa serai Wangi pada tahun 2021 adalah sebanyak 3049 jiwa dengan
perincian jumlah 678 KK, laki — laki 1.549 jiwa dan perempuan 1.500 jiwa. Angka

tersebut berbeda dengan jumlah awal penduduk sebenarnya yaitu sebanyak 300 KK
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dan 1223 jiwa. Jadi per rasionya menunjukkan jumlah penduduk laki — laki lebih

banyak dari pada penduduk perempuan.

Selanjutnya dapat_dilihat distribusi penduduk g ada di Desa Serai Wangi

ai Wangi Tahun 2021

Desa Jumlah
Serai . Nias Bugis
Wangi Jawa Melayu Minang 3049
Jumlah 1.359 878 582 158 27 45

Sumber: Kantor Kepala Desa Serai Wangi Tahun 2022

Lalu dari jumlah penduduk menurut umur dan jenis kelamin di Desa Serai Wangi

Tahun 2021 dapat dilihat seperti tabel dibawah ini:
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Tabel 1V. 3
Jumlah Penduduk Menurut Umur Dan Jenis Kelamin

Desa Serai Wangi Tahun 2021

Jenis Kelan

Z
o

Jumlah

31

693

729

627

384

347

192

O NOOOTD|WINF-

46

3049

menyekolahkan anaknya samapai perguruan tinggi. Meskipun masih ada
masyarakat yang hanya pendidikannya hanya sampai SD dan (SMP/sederajat). Untuk
lebih jelas mengenai gambaran pendidikan ini maka dapat dilihat pada tabel dibawah

ini:
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Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

Di Desa Serai Wangi Tahun 2021

Pendid

meningkatk

mencapai tu

Tidak

Sekolah Jumiah

2199

gembangkan dan

pendidikan untuk

ikan di Desa Serai

No Jumlah
1 | PAUD 1
2 | TK 1
3 |SD 1
4 | SMP 1
5 | SMA 1
Jumlah 5

Sumber: Kantor Kepala Desa Serai Wangi Tahun 2022

Dari tabel diatas terlihat bahwa sarana pendidikan yang berada di Desa Serai

Wangi masih belum lengkap dikarekan belum adanya sarana pendidikan untuk
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sekolah menegah tingkat tinggi oleh karena itu untuk menempuh pendidikan tingkat

tinggi anak — anak harus sekolah diluar desa Serai Wangi.

a. Kesehatan

No Jumlah
1 |P 1
2 | P 1
Sumber: al
Dari tabel f atan yaitu Puskesmas
dan posyan i a Serai Wangi.
b. Keaga — —
1. Ke ‘Wan L &%
1 IV, 7
h
Di r u
Desa IS du Budha
Serai Wangi 3 B
Sumber: Kantor
o, L]
Dilihat dari ta i e ai Wangi yaitu beragama
islam namun ada jug a at yang beraga Kristen dan

Katholik.

2. Tempat Ibadah
Tabel 1V.8 Tempat Ibadah

No Tempat Ibadah Jumlah
1 | Masjid 3
2 | Mushola 8

Sumber: Kantor Kepala Desa Serai Wangi Tahun 2022
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Dilihat dari tempat ibadah yang tersedia maka dapat dipergunakan sebagai
tempat pendidikan agama bagi masyarakat anak — anak, remaja maupun orang
dewasa diluar pendidikan formal, dah juga menjadi tempat mengadakan kegiatan
keagamaan lannya.

3. Profesi dan caharian

a
esa Serai Wangi
No a mlah (orang)
1 | Buru 120
2 | PNS 8
3 | Pengr 6
4 | Pedag 20
5 | Bidan i 1
6 | Tukan & = s = 2
7 | Karya ta TR 8
8 | Belum =1 B S 15
9 | Perang a — b= o 8
10 | Buruh Harian L 290
11 | Jasa Penye |atal ] 2
12 | Tukang Jahi | 5
13 | Tukang | 2
14 | Anggota 1
488

Sumber: Kanto

Dari tabel d ui r angi mata pencaharian
masyarakatnya yan jan lepas (BHL) sebesar 290
dikarenakan Desa Seral i be n . Arara abadi dan perkebunan
masyarakat sebanyak 120 edua berdasarkan mata pencaharian

masyarakat.

B. Struktur Organisasi Pamsimas

PAMSIMAS dapat dilaksanakan dengan baik apabila proses pelaksanaannya
mengikuti keseluruhan struktur organisasi pelaksanaan dari pusat hingga masyarakat,
dengan melibatkan komponen pelaksana dan instansi terkait lainnya. Untuk mencapai
tujuan dari rencana PAMSIMAS, secara umum tujuannya adalah untuk meningkatkan
akses pelayanan air minum dan sanitasi bagi masyarakat miskin di pedesaan dan
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pinggiran kota, serta meningkatkan nilai dan perilaku hidup sehat dengan
membangun/ memberikan kehidupan yang sehat bagi masyarakat yang lestari dan
adaptif Sarana dan prasarana air minum dan sanitasi masyarakat. Program tersebut
akan menjadi model untuk mereplikasi, memperluas dan mengarusutamakan model
ini di bidang lain dalam.upaya mencapai Tujuan Pembangunan Milenium.

Oy

S50 b

@ty

P

e

Pemerintahan Fasilitator elom Kade,r AMPL
Desa Masyarakat e

Masyarakat

Sumber: Desa Serai Wangi

Executing Agency
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Executing Agency (EA) Program Pamsimas adalah Direktorat Jendral Cipta
Karya merupakan kementerian/lembaga nasional yang bertanggung jawab penuh atas

pelaksanaan kegiatan.

Tim ini di bentuk berdasarkan Sk Gubernur, yang diketahui oleh Kepala

Bappeprop, dan beranggotakan:

1. Dinas Bidang Pekerjaan Umum, Cipta Karya

2. Dinas/Badan/Instansi Pemberdayaan Masyarakat
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3. Dinas Kesehatan
4. Instansi yang terkait sesuai dengan kebutuhan

Tugas Tim koordinasi Provinsi

gevaluasi kinerja

Pemberdayaan Masyarakat/Sepada Dinas Kesehatan, Dinas Pendidikan Dan
instansi terkait.

Tugas tim koordinasi Kabupaten/Kota:

1. Mensosialisasikan program Pamsimas kepada masyarakat
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2. Mengkoordinasikan perencanaan dan pelaksanaan kegiatan program
Pamsimas di Kabupaten/Kota

3. Menetapkan desa sasaran program

4. Menyetujui Rencana Kerja Masyarakat (RKM)

5. Melakukan analisa dalam masalah kebijakan.dan memberikan rekomendasi
untuk perubahan kebijakan yang diperlukan dalam pelaksanaan program
Pamsimas

6. Melakukan pembinaan terhadap pelaksanaan program diwilayahnya

7. Menanggulangi berbagai ragam masalah antar sektor yang timbul dalam
pelaksanaan

8. Memonitor kemajuan perogram Paamsimas® dan melaporkan kepada
Bupati/Walikota dan Pemerintah Provinsi, agar selalu memberikan dukungan

9. Memonitor kegiatan dan mengevaluasi kinerja penyelenggaraan program.

Tim Kerja Masyarakat

Tim Kerja Masyarakat (TKM) yaitu terdiri dari anggota masyarakat yang dipilih
dari desa bersangkutan secara demokratis dengan memperhatikan kesetaraan jender
dalam melaksanakan kegiatan program. Pemilihan serta pembentukan TKM akan
dilakukan selama proses pemberdayaan. masyarakat yang dikenal dengan proses
MPA/PHAST yang dilakukan di desa. Dimana TKM tidak boleh menerima upah dari
kegiatan yang dilaksanakannya untuk tingkat desa. TKM ini diperkuat oleh SK

Bupati/Walikota.

Desa

Unit utama di tingkat desa adalah Lembaga Keswadayaan Masyarakat (LKM)
dan Satuan/Unit Pelaksana kegiatannya (Village Implementation Team) di desa yang
sedang dan telah dilaksanakan program pemberdayaan masyarakat oleh pemerintah

seperti P2KP yang telah membentuk BKM tidak perlu membentuk LKM baru, cukup
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dengan memanfaatkan BKM sesuai dengan karakteristiknya sebagai LKM. Dalam hal

BKM memiliki kinerja yang kurang memadai, maka TFM bersama-sama dengan

mitra setempat melakukan revitalisasi kelembagaan tersebut.




nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

78

Gambar IV. 2 Susunan Organisasi dan Tata Kerja Desa Serai Wangi

Kepala Desa
(Amri Rambe)

v Kepala Urusan
ll' Perencanaan

Usun 2 Harapan Jaya
(Ari Mahyudin)

D. Fungsi dan Tugas Organisasi
1. Kepala Desa
Kepala Desa adalah seseorang yang dipilih oleh masyarakat dan dijadikan

seorang pemimpin dan mengatur/mengurus kepentingan — kepentingan masyarakat
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berdasarkan dari adat istiadat yang diakui dan dihormati masyarakat dalam sistem
Pemrintahan NKRI.

Tugas Kepala Desa :

prasarana Desa seperti

3. Pe aa ema tan tu pels Jan kewajiban bagi

Sipasi masyarakat.

ala Desa dibidang
adminitrasi pe bidang administrasi

Desa.

Membantu Desa dalam melaksa egala tugasnya, penggurusan administrasi
dan memberikan pelayanan teknis administrasi dibidang ketatausahaan seperti surat
menyurat, urusan umum seperti penyediaan prasarana perangkat desa, perjalanan

dinas dan pelayanan umum, investasi, penyiapan rapat, urusan perencanaan seperti

penyusunan laporan, menyusun anggaran dan pendapatan Desa, monitoring dan
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evaluasi dan wurusan keuangan seperti administrasi sumber pengeluaran dan

pendapatan Desa,

pemerintaha e [ ntra 7 f-’ Dan masyarakat,

pengelola
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QD
e
3
QD
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diberikan o
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan d penelitian yang _dic memalui wawancara dan
nulis disampaikan
dengan )Ses wawancara
oleh pen ggapan informan
dengan pe . Kemudian hasil
observasi informasi  dan

mendokume

A. ldentite

LRI EAN,

<
. a '

0 # o u penulis menentukan informan

dan key informan yaitt ’ @‘ arn etua BPSPAMS, Fasilitator

Masyarakat, serta 2 orang masya

81
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Tabel V.1 Identitas informan penelitian tentang peranan BPSPAMS dalam

pengelolaan Pamsimas di Desa Serai Wangi.

Jenis Kelamin Pendidikan Pekerjaan

Wiraswasta

o “Il\\\\\" hé'_

2 ‘;'i
A » A@"‘“ /7,

BPSPAMS sebagai ke dan memahami oleh peneliti

Q‘\\‘
dalam memberikan informasi yang dibutuhkan bagi peneliti sesuai
indikator yang digunakan. Kemudian Kepala Desa dan informan yang telah

disebutkan juga merupakan bagian penting juga dalam memberikan informasi

berkaitan dengan penelitian ini.
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B. Peranan BPSPAMS Dalam Pengelolaan Pamsimas Di Desa Serai Wangi
Kecamatan Talang Muandau Kabupaten Bengkalis

Dalam Menjalankan Pamsimas ada norma — norma yang harus dijalankan oleh

as Di Desa Serai
Wangi Kec enulis menggunakan
indikator pe a, Individu dalam
masyarakat sebag a i bagi  struktur sosial

masyarakat

1. Norma— Norma
Norma berfungsi sebagai pedoman dan aturan dalam kehidupan dalam
bermasyarakat maka norma pada dasarnya dibentuk untuk dilaksanakan. Jika norma

tidak dilaksanakan didalam bermasyarakat, maka tatanan di dialam masyarakat akan
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kacau karena tidak adanya aturan yang mengikat dan berlaku. Menurut Antony
Giddens (1994) yaitu sebuah prinsip maupun aturan yang jelas, nyata, atau konkrit

yang harus di perhatikan oleh setiap masyarakat.

menurut be ar er - Pamsimas di Desa
Serai Wan
“Meng ~ -:L:~- >amsimas sudah sama —
sama
serta eluarkan ngin menyalur air
harus

pemeliharaan dan

Kamis 9 September

“mengenai SOP atau manajemen kerja para pengelola pamsimas sudah
melaksanakan sesuai panduan SOP karena para anggota pengelola Pamsimas
sudah dibekali buku juknis Pamsimas dan mengerjakan atau mengelola
Pamsimas sesuai aturan dan panduan dari buku juknis yang telah ada.”. (Bapak

Ponidi, Ketua BPSPAMS, Kamis 9 September 2021 pukul 19.16)
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Selanjutnya Peneliti juga mewawancarai Bapak Amri Rambe selaku Kepala Desa
Serai Wangi mengenai bagaimana menurut bapak tentang adanya aturan yang

mengatur Program Pamsimas di Desa Serai Wangi? Beliau mengatakan bahwa:

terpisah dari Desa secara regulasi.”. (Bapak Amri Rambe, Kepala Desa Serai

Wangi,Senin 4 Oktober 2021 Pukul 10.05)
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Jadi dapat disimpulkan berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh
peneliti mengenai Peranan BPSPAMS dalam mengelola Pamsimas di Desa Serai

Wangi tentang indikator norma — norma yaitu

o

: rai Wangi vyaitu
ﬁ}’ m buku panduan
5 apa kendala seperi

ak berjalan dengan
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Tabel V. 2 Hasil Observasi Terkait Indikator Norma — norma

No Uraian Keterangan

Bentuk Kegiatan Observasi mengenai Norma — norma dan SOP Pengelolaan
PamS|mas

Waktu Kegia

“\l e

<\ )
] %.

BPSPAMS sudah
ran — aturan yang

an Pamsimas.

>

v

2. Individ

Perana

LJ
o
=~
)

o
D
®
2,
D
»
S
=2
=
o
<

SN IS AEN

Kemampuan dari seseorang @& entukan perilaku dan hasil dari suatu
pekerjaan. Arti dari kemampuan (abilities) adalah bakat yang melekat pada seseorang
untuk melakukan sesuatu kegiatan secara fisik atau mental yang diperoleh sejak lahir,
belajar dan dari pengalaman (Soehardi, 2003). Setiap orang memiliki kekurangan

atau kelebihan dalam hal kemampuan yang mentukan unggul atau rendanya
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seseorang dalam melakukan tugas. Kemampuan merupakan kapasitas seseorang
untuk melakukan berbagai tugas dalam melaksanakan pekerjaan atau penilaian

terhadap apa yang bisa dilakukan seseorang.

Pamsimas para
aliran air Pamsimas
a tidak rata jadi ada

irkan tidak normal

laporan ke pusat dan menyebabkan Pamsimas tidak berjalan dengan baik”.

(Bapak Ponidi, Ketua BPSPAMS, Kamis 9 September 2021 pukul 19.16)

Selanjutnya bagaimana menurut bapak mengenai transparansi pengelolaan

Pamsimas di Desa Serai Wangi?
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“untuk tranparansi dalam pengelolaan pamsimas cukup baik kaerena BPSPAMS
membuka akses kepada semua pihak terutama masyarakat untuk mendapatkan

informasi seputar pamsimas contohnya seperti penempelan pengumuman di

19.16)

ola Pamsimas ini
program Pamsimas
jadi Des g G enge kurang memahami

berjalan lagi dan

Pukul 10.05)

Selanjutnya bagaimana menurut bapak mengenai transparansi pengelolaan

Pamsimas di Desa Serai Wangi?
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“Mengenai transparansi sebelumnya Program Pamsimas memang sudah ada
melakukan musyawarah antara Desa para pengelola dan masyarakat, Pamsimas

membentuk sistem uang bulanan bagi penyaluran pamsimas ke masyarakat,

selaku fasilitator

entang kemampuan

seringnya mesin mati dan uran yang tidak stabil dan banyaknya
masyarakat yang ingin menyalur air tetapi belum juga dapat menyalur air dari
Pamsimas”. (Bapak Wagimin, Fasilitator Masyarakat,Minggu 5 September 2021

Pukul 16.10)
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Selanjutnya bagaimana menurut bapak mengenai transparansi pengelolaan

Pamsimas di Desa Serai Wangi?

“Mengenai transp

S e

ansi BPSPAMS sudah transparansi kepada Desa dan

entukan pekerja untuk

masyarakat Desa

Serai Wangi .r nai ba na me 3 emampuan BPSPAMS

Selanjutnya bagaimana menurut lbu mengenai transparansi pengelolaan

Pamsimas di Desa Serai Wangi?

“BPSMPASM  sudah transparansi terhadap masyarakat seperti telah

dilakukannya musyawarah mengenai pembentukan pekerja dan penyebaran
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informasi seputar perkembangan Pamsimas setiap bulannya”. (Ibu Nurhayati,

Masyarakat,Minggu 5 September 2021 Pukul 08.44)

Selanjutnya Peneliti juga mewawancarai Bapaks Herianto selaku masyarakat

gelola Pamsimas
belum juga dapat

5 September 2021

“BPSMPASM suda . a ‘ 7@’ syarakat walaupun tidak rutin
. _ L\ _ .
seperti penyebaran informa embangan Pamsimas setiap bulannya

dan pemberitahuan kerusakan atau perbaikan pada Pamsimas”. (Herianto,

Masyarakat,Minggu 5 September 2021 Pukul 09.40)
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Jadi dapat disimpulkan berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh

peneliti mengenai Peranan BPSPAMS dalam mengelola Pamsimas di Desa Serai

Wangi tentang indikator individu masyarakat dalam organisasi yaitu:
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Tabel V.3 Hasil Observasi Terkait Indikator Individu Masyarakat Dalam

Organisasi
No Uraian Keterangan
1 Bentuk Kegiatan Observasi mengenai Kemampuan dan Transparansi Pengelola
Pamsimas
Waktu Kegiatan Kamis 9 September 2021 pukul 19.16
2 Senin 4 Oktober 2021 pukul 10. 05
Sabtu 5 September 2021 pukul 09.40
3 | Tempat Kegiatan Desa Serai Wangi
Aktor Yang Terlibat | Ketua BPSPAMS
4 Kepal Desa Serai \Wangi
Fasilitator Masyarakat
Masyarakat Pengguna
Hasil Observasi Untuk kemampuan para BPSPAMS Dalam menjalankan
Pamsimas kurang baik sebab banyak masyarakat yang kurang
puas dengan hasil kerja pengelola namun hambatan pengelola
disebabkan karena struktur tanah Desa Serai Wangi yang
5 tidak rata meyebabkan air yang masuk kerumah — rumah

tidak berjalan dengan baik dan kurangnya dana namun
mengenai transparan BPSPAMS cukup baik karena terbuka
kepada masyarakat mengani Pelaksanaan dan Pengelolaan
Pamsimas.

Sumber : Modifikasi Penulis tahun 2022

3.

Individu Yang Penting Bagi Struktur Sosial Masyarakat

Selain dari ‘nerma — norma dan- indiviudu masyarakat dalam organisasi

selanjutnya individu yang. penting bagi struktur _sosial masyarakat, dalam Kamus

Besar Bahasa Indonesia (KBBY), struktur sosial adalam salah satu konsep perumusan

asas hubungan antar individu dalam kehidupan masyarakat yang merupakan pedoman

bagi tingkah laku individu. Secara umum struktur sosial pada keteraturan dalam

kehidupan sosial, penerapannya tidak konsisten. Struktur sosial kadang juga
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didefinisikan sebagai hubungan sosial yang terpola, aspek — aspek reguler dan

berulang dari interaksi dari anggota sosial tertentu.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Bapak Ponidi

harus antri untuk menyalurkan air karena sudah disalurkan kerumah - rumah
dan kapasitas penampung juga cukup besar”. (Bapak Ponidi, Ketua BPSPAMS,

Kamis 9 September 2021 pukul 19.16)
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Selanjutnya Peneliti juga mewawancarai Bapak Amri Rambe selaku Kepala Desa
Serai Wangi mengenai bagaimana menurut bapak tentang respon BPSPAMS dalam

mengelola Pamsimas di Desa Serai Wangi?

ﬁ, be, Kepala Desa

o
)
-
1_masyarakat terhada
’ Y p
o
g

Rambe, Kepala O .ﬁ ‘ ‘
e

Selanjutnya Peneliti juga al Bapak Wagimin selaku Fasilitator
Masyarakat Desa Serai Wangi mengenai bagaimana menurut bapak tentang respon

BPSPAMS dalam mengelola Pamsimas di Desa Serai Wangi?

“ respon BPSPAMS dalam mengelola pamsimas cukup baik, akan tetapi tidak

menutup kemungkinan adanya kendala dalam menjalankan pamsimas didaerah
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yang permukaan tanahnya tidak rata sehingga membutuhkan waktu untuk dapat
melakukan pemerataan penyaluran ke setiap rumah masyarakat yang mendaftar

ke pamsimas, itu salah satu penyebab keterbatasan BPSPAMS dalam merespon

juga rutin  memberikan

Selanjutnya Peneliti juga mewawancarai Ibu Nurhayati selaku Masyarakat Desa
Serai Wangi mengenai bagaimana menurut ibu tentang respon BPSPAMS dalam

mengelola Pamsimas di Desa Serai Wangi?



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

98

“ Menurut saya respon BPSPAMS dalam mengelola pamsimas kurang baik,
karena terlihat dari usahanya untuk pemerataan penyaluran ke setiap rumah

masyarakat cukup lama.walaupun semua berita terbaru mengenai pamsimas

Pamsimas

“Saya ku mas 2 _f sa Serai Wa ekali dengan adanya
Progr. - a : : di dalam Program

Pamsimas ini na A as air di_De 5 rai Wangi ini yang

Selanjutnya Peneliti juga mewawancarai Bapak Herianto selaku Masyarakat
Desa Serai Wangi mengenai bagaimana menurut Bapak tentang respon BPSPAMS

dalam mengelola Pamsimas di Desa Serai Wangi?
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“ mengenai respon BPSPAMS menurut saya dalam mengelola pamsimas kurang
baik, karena terlihat dari usahanya untuk pemerataan penyaluran ke setiap

rumah masyarakat tidak terpenuhi dan apabila terjadi kebocoran atau air tidak

berjalan para penge erla angani  kerusakan yang

|
"‘

1. Pukul 09.40)

“Menu esa Se gan adanya Program
Pamsi air yang dialirke ) masih tidak stabil dan
bisa mendapatkan

Pukul 09.40)

Wangi Yaitu respon BP mengelola Pamsimas, beberapa pihak
mengatakan respon BPSPAMS cukup baik dilihat dari hasil Kkinerja para
pengelola dalam menjalankan Pamsimas namun tidak menutup kemungkinan

adanya keterbatasan para pengelola dalam menjalankan Pamsimas seperti
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pendapat ibu Nurhayati dan Bapak Herianto yang kurang puas dengan respon
BPSPAMS yang cukup lama dalam menanggapi keluhan masyarakat.

b. Mengenai tentang respon masyarakat terhadap Pamsimas di Desa Serai Wangi

ik karena merasa terbantu
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Tabel V.4 Hasil Observasi Terkait Indikator Individu Yang Penting Bagi

Struktur Sosial Masyarakat

No

Uraian

Keterangan

Bentuk Kegiatan

Bengkalis

Observasi mengenai respon BPSPAMS terhadap Pamsimas

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan ditemukan faktor — faktor

penghambat dalam Peranan BPSPAMS dalam pengelolaan Pamsimas di Desa Serai

Wangi Kecamatan Talang Muandau Kabupaten Bengkalis. Untuk itu penulis

melakukan wawancara terhadap Bapak Ponidi selaku Ketua BPSPAMS pada hari
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kamis 19 September 2021 pukul 19.16 WIB. Bahwa apa saja yang menjadi
penghambat Peranan BPSPAMS Dalam Mengelola Pamsimas yaitu Bapak Ponidi

mengatakan :

NS&qqh\ﬁ:ﬁ‘%garan re : pengaliran air yang

gnya mesin dong

elolaan Pamsimas

karena minimnya a ‘ @ n kesulita untuk para pengelola dalam
U

melakukan keberlanjutan sudah dilakukan pelaporan untuk
bantuan dana keberlanjutan Pamsimas kepada Kabupaten namun belum ada juga

bantuan yang dilakukan.
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BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAD

Dari hasil penelitie Q a“ ebers ambatan — hambatan dalam
o

Peranan BPSPAMS Dala aan Pamsimas di Desa Serai wangi
Kecamatan Talang Muandau Kabupaten Bengkalis, dimana hambatan tersebut
adalah :

a. Kemampuan BPSPAMS dalam mengelola Pamsimas terkendala karena

struktur tanah Desa Serai Wangi yang tidak rata ada rumah yang berada di

103
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dataran tinggi dan rumah yang berada di dataran rendah mengakibatkan

pengaliran air yang tidak stabil terlebih ke rumah yang berada di dataran

tinggi

pengelolaan Pan ; sa Se \ 1é andau Kabupaten

Bengkalis, apat beberaf dala dengan a a_kendala-k dala penulis akan

memberika

|kl

D

b
o
QD
o
<
5
[72]
QD
=
)
=]
o
QD
=

St "% )
N
N

asulitan akan air bersih.

%

2. Mengenai struktur tana

T\

al Wangi yang menyebabkan air tidak
berjalan normal pengelola Pamsimas dengan cara membangun beberapa
menara penampung air di bagian dataran yang lebih tinggi singga
pengambilan air tidak hanya pada satu menara penampung air saja. Dan

Pengelola program Pamsimas perlu mengajukan bantuan pendanaan kepada
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pemerintah untuk pembangunan sarana air minum Pamsimas, sehingga

Program Pamsimas akan akan berjalan secara berkelanjutan, hal ini akan

mempermudah bagi masyarakat untuk mengakses air bersih.

a Pamsimas dalam

dapat dirasakan
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